BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua kalangan masyarakat tahu akan kehadiran Facebook.
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial dan situs web yang
diluncurkan pada Februari 2004 yang dioperasikan dan dimiliki oleh
Facebook, Inc.' Pada Januari 2011, Facebook memiliki lebih dari 600 juta
pengguna aktif” Pengguna dapat membuat profil pribadi, menambahkan
pengguna lain sebagai teman dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan
otomatis ketika mereka memperbarui profilnya. Selain itu, pengguna dapat
bergabung dengan grup pengguna yang memiliki tujuan tertentu, diurutkan
berdasarkan tempat kerja, sekolah, perguruan tinggi, atau karakteristik
lainnya. Nama layanan ini berasal dari nama buku yang diberikan kepada
mahasiswa pada tahun akademik pertama oleh administrasi universitas di AS
dengan tujuan membantu mahasiswa mengenal satu sama lain. Facebook
memungkinkan setiap orang berusia minimal 13 tahun menjadi pengguna

terdaftar di situs ini.

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya

dan sesama mahasiswa ilmu komputer Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz

! Eldon, Eric, Growth Puts Facebook In Better Position to Make Money (December 18, 2008),
Dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Facebook. Diakses pada 19 Desember 2011.

? Facebook Has More Than 600 Million Users, Goldman Tells Clients. Business Insider (5
Januari 2011). Dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Facebook. Diakses pada 20 Desember 2011.



dan Chris Hughes.' Keanggotaan situs web ini awalnya terbatas untuk
mahasiswa Harvard saja, kemudian diperluas ke perguruan lain di Boston, Ivy
League, dan Universitas Stanford. Situs ini secara perlahan membuka diri
kepada mahasiswa di universitas lain sebelum dibuka untuk siswa sekolah
menengah atas, dan akhirnya untuk setiap orang yang berusia minimal 13

tahun.

Pengguna dapat membuat profil dilengkapi foto, daftar ketertarikan
pribadi, informasi kontak, dan informasi pribadi lain. Pengguna dapat
berkomunikasi dengan teman dan pengguna lain melalui pesan pribadi atau
umum dan fitur obrolan. Mereka juga dapat membuat dan bergabung dengan
grup ketertarikan dan "halaman kesukaan" (dulu disebut "halaman
penggemar” hingga 19 April 2010), beberapa di antaranya diurus oleh banyak

organisasi dengan maksud beriklan.'

Untuk mencegah keluhan tentang privasi, Facebook mengizinkan
pengguna mengatur privasi mereka dan memilih siapa saja yang dapat
melihat bagian-bagian tertentu dari profil mereka. Situs web ini gratis untuk
pengguna dan mengambil keuntungan melalui iklan seperti iklan spanduk.6

Facebook membutuhkan nama pengguna dan foto profil (jika ada) agar dapat

3 Carlson, Nicholas At Last — The Full Story Of How Facebook Was Founded. Business
Insider. (March 5, 2010). Dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Facebook. diakses pada 20 Desember
2011

4 wEdit Your Profile". Facebook. Diarsipkan dari yang asli pada 27 Februari 2008.
http://id wikipedia.org/wiki/Facebook Diakses pada 7 Maret 2011.

5 »Search Privacy". Facebook. Dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Facebook. Diakses pada 13
Juni 2009.

¢ Barton, Zoe (April 28, 2006). "Facebook goes corporate". ZDNet. Diarsipkan dari yang asli
pada 26 Mei 2008. Dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Facebook Diakses pada 9 Maret 2010.



diakses oleh setiap orang. Pengguna dapat mengontrol siapa saja yang dapat
melihat informasi yang mereka bagikan, juga menemukannya melalui

pencarian dengan memanfaatkan pengaturan privasi.’

Adanya facebook yang menyuguhkan fitur-fitur begitu menarik,
mempunyai dampak di warga masyarakat Giri Gresik. Hal ini dapat ditandai
dengan banyaknya pengunjung yang tiap hari datang ke warnet untuk
mengakses facebook. Pengunjung menjadi meningkat, ketika akhir pekan.
Pengunjung ada yang sampai rela antri demi memuaskan keinginan untuk

akses facebook.

Para pengguna facebook seakan terbawa emosi. Hal ini dapat dilihat
ketika pengguna terlihat tiba-tiba tersenyum sendiri, agak mengernyitkan
kening, dan lainnya saat melihat informasi dari situs jejaring sosial ini di layar
monitornya. Bahkan ada pengguna yang mengakses facebook berjam-jam.
Pengguna seakan lupa waktu ketika berinteraksi di media online. Facebook
telah merubah kebiasaan aktifitas sehari-hari beberapa warga masyarakat Giri

Gresik.

Pengguna facebook yang melebihi batas waktu semakin bertambah
seiring dengan waktu. Mereka ada yang akses facebook lebih dari 5 jam
dengan berinteraksi dengan relasi atau teman-teman, bahkan hanya sebagai
media eksistensi dirinya di dunia maya. Mereka menghamburkan vang demi

kepuasan sementaranya.

7 "Choose Your Privacy Settings". Facebook. Dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook.
Diakses pada 10 September 2011.



B. Rumusan Masalah

Dari konteks penelitian diatas dan agar dalam penelitian ini
pembahasan serta analisisnya lebih terarah dan sistematis, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan sosial media (Facebook) di internet

terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat Giri Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasar pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah pemanfaatan sosial media (Facebook) di
internet berpengaruh terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat

Giri Gresik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis :
Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat menambah wawasan

akademik tentang pemanfaatan social media (Facebook), serta untuk



mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang Ilmu Komunikasi yang

terkait dengan metode kuantitatif.

Manfaat Praktis :

o Sebagai bahan informasi bagi berbagai pihak, khususnya dalam
memahami pemanfaatan sosial media (Facebook) di kalangan masyarakat
Giri Gresik.

¢ Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pengetahuan para

pemerhati media, atau memberikan wacana kepada masyarakat bagaimana

mengambil tindakan yang bijak dalam menanggapi keberadaan sosial

media yang ada serta agar mampu dalam membagi waktu dengan baik.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Perbedaan
Peneliti Karya | Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1 | IisIsrofiyah | Skripsi 2006 Kuantitatif | Pengaruh Untuk Penelitian ini
D02302015 TIAIN menggunakan | media visual mengetahui memakai media
teori Max | terhadap pengaruh media | visual (televisi)
Webber kemampuan visual terhadap | sebagai data
dengan siswa dalam kemampuan variabel
pendekatan | menulis siswa dalam penelitian
tindakan Bahasa Arab menulis Bahasa
tradisional | di Yayasan Arab di Sedangkan
Pend. & Sosial | Yayasan Pend. | media yang
Al-Fatimah & Sosial Al- digunakan
Surabaya Fatimah dalam
Surabaya penelitian ini
berupa media
online
(Facebook)
2 Rahmahani | Skripsi 2008 Kuantitatif | Pengaruh Play | Untuk Penelitian ini
B06303023 IAIN menggunakan | Station mengetahui menggunakan
teori terhadap Pengaruuh Play | media Play




3 | Hafis
Rahmanda F.
(09)

M. Aris
Sirojul U.
(1)

Nailul 1zzah
(16)

Siti Nur
Jannah (29)

Karya
Ilmiah

2011

Stimulus
Respon

Kualitatif

perilaku sosial
anak-anak di
Ploso Baru
Tambak Sari
Surabaya

Korelasi
Facebook
dengan
Kehidupan
Sosial Remaja
Seiring
Perkembangan
Tekhnologi

Station terhadap
perilaku sosial
anak-anak di
Ploso Baru
Tambak Sari
Surabaya

Mengetahui
cara paling tepat
untuk kalangan
remaja agar
dapat
menggunakan
facebook secara
konsekuen

Station sebagai
sumber data

Sedangkan
sumber data
yang digunakan
dalam
penelitian ini
berupa media
online
(Facebook)

Penelitian ini
menggunakan
metode
kualitatif

Sedangkan di
penelitian yang
sekarang
menggunakan
kuantitatif

F. Definisi Operasional

Pada dasamya konsep merupakan unsur pokok dari penelitian dan
suatu konsep sebenarnya definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang
ada® Konsep yang dipilih dalam penelitian haruslah ditentukan batasan
permasalahannya dan ruang lingkup dengan harapan permasalahan tersebut

tidak terjadi salah paham dan salah pengertian dalam memahami konsep-

konsep yang diajukan dalam penelitian.’

Senada dengan argumentasi di atas peneliti memberi batasan pada
sejumlah konsep dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh pemanfaatan

sosial media (Facebook) di internet terhadap efektifitas waktu kerja di

# Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, Cet 2,

2000) him 26

° Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta llmu-Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2006) hlm 75



kalangan masyarakat Giri Gresik” yang kemudian peneliti definisikan dalam

definisi konsep yaitu:

1. Sosial Media

Sosial Media menurut Engin Fahri I adalah information content
created by people using highly accessible and scalable publishing
technologies. Saya sendiri memahami sosial media sebagai
realisasi dari konsep web 2.0: Media yang kontennya diciptakan
oleh masyarakat umum/user dengan dukungan teknologi (website,
atau web application) yang menganut konsep web 2.0. Bentuk fisik
dari sosial media: blog, microblog, social networking site, photo

sharing, video sharing. '
2. Waktu Kerja
a. Waktu

Secara etimologi menurut Philip Wexler arti kata waktu adalah
besaran yang menunjukkan lamanya suatu peristiwa berlangsung. Secara
terminologi kata waktu 1 seluruh rangkaian saat ketika proses,

perbuatan, atau keadaan berada atau berlangsung. 1

10 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001) him
87
"' Ibid him 91



b. Kerja

Secara etimologi menurut Paul Ermest arti kata kerja adalah aktivitas
yang dilakukan oleh manusia. Secara terminologi kata kerja berarti
kegiatan melakukan sesuatu; yang dilakukan (diperbuat) nya makan dan

minum saja."?

Kata waktu dan kerja secara kontekstual waktu kerja adalah usaha
untuk memanfaatkan setiap bagian dari waktu untuk dilakukan aktivitas

tertentu yang mana telah ditentukan target dalam jangka waktu tertentu.

Waktu kerja yang baik adalah dengan membuat data aktifitas atau
pekerjaan dan menentukan skala prioritas dari setiap pekerjaan tersebut.
Disini perlu kita tahu bahwa setiap pekerjaan pastilah penting namun dari
daftar pekerjaan penting itu ada yang lebih penting yaitu pekerjaan yang
mendesak atau genting dan biasanya berhubungan dengan deadline.
Meletakkan aktifitas yang genting pada daftar yang paling atas untuk
segera dikerjakan baru diikuti dengan daftar urutan pekerjaan lain yang

kurang prioritasnya.

12 Ade Kemal, Sebuah Determinasi Budaya (Bandung: Intisari: 2004) hlm 78



G. Kerangka Teori dan Hipotesis

Kerangka Teori

Menjelaskan tentang alur penelitian yang dilakukan. [lustrasi kerangka
dalam hal ini mengenai pengaruh pemanfaatan sosial media (Facebook) di

internet terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat Giri Gresik .

Kata perikelakuan dipakai oleh Max Weber untuk perbuatan-
perbuatan yang bagi sipelaku mempunyai arti subyektif. Mereka
dimaksudkan! Pelaku hendak mencapai suatu tujuan, atau ia didorong oleh
motivasi. Perikelakuan menjadi sosial menurut Weber terjadi hanya kalau dan
sejauh mana arti maksud subyektif dari tingkahlaku membuat individu
memikirkan dan menunjukan suatu keseragaman yang kurang lebih tetap.
Pelaku individual mengarahkan kelakuannya kepada penetapan penetapan
atau harapan harapan tertentu yang berupa kebiasaan umum atau dituntut

dengan tegas atau bahkan dibekukan dengan undang undang. i

Model Melvin Defleur, Model Komunikasi ini merupakan perluasan
dari komunikasi antarpribadi dari model Shannon dan Weaver dengan
memasukkan piranti media massa (mass medium device) dan piranti umpan

balik (feedback device). Komunikasi digambarkan bahwa sumber (source),

'3 KJ Veeger. Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu Masyarakat dalam
Cakrawalu Sejarah Sosiologi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama: 1990) hlm 75
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pemancar (transmitter), penerima (receiver) dan sasaran (destination)

merupakan tahapan-tahapan yang terpisah dalam proses komunikasi massa.'*

Marshall McLuhan, mengatakan bahwa the medium is the mass-age.
Media adalah era massa. Maksudnya adalah bahwa saat ini kita hidup di era
yang unik dalam sejarah peradaban manusia, yaitu era media massa.
Terutama lagi, pada era media elektronik seperti sekarang ini. Media pada
hakikatnya telah benar-benar mempengaruhi cara berpikir, merasakan, dan
bertingkah laku manusia itu sendiri. Kita saat ini berada pada era revolusi,
yaitu revolusi masyarakat menjadi massa, oleh karena kehadiran media massa

tadi.

Gambar 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Teknologi > Budaya

Inti dari teori McLuhan adalah determinisme teklologi. Maksudnya
adalah penemuan atau perkembangan teknologi komunikasi itulah yang
sebenarmya yang mengubah aktifitas dan kebudayaan manusia. Jika Karl
Marx berasumsi bahwa sejarah ditentukan oleh kekuatan produksi, maka
menurut McLuhan eksistensi manusia ditentukan oleh perubahan mode

komunikasi.

' Dr. Wiryanto , Pengantar limu Komunikasi, (Jakarta: MAGrasindo: 2004) him. 45
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Medium is the message. Dalam perspektif McLuhan, media itu
sendiri lebih penting daripada isi pesan yang disampaikan oleh media
tersebut. Misalkan saja, mungkin isi tayangan di televisi memang penting
atau menarik, akan tetapi sebenarnya kehadiran televisi di ruang keluarga
tersebut menjadi jauh lebih penting lagi. Televisi, dengan kehadirannya saja
sudah menjadi penting, bukan lagi tentang isi pesannnya. Kehadiran media
massa telah lebih banyak mengubah kehidupan manusia, lebih dari apa isi

pesan yang mereka sampaikan."

Dilema yang kemudian muncul seiring dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi adalah bahwa manusia semakin
didominasi oleh teknologi komunikasi yang diciptakannya sendiri. Teknologi
komunikasi bukannya dikontrol oleh manusia namun justru kebalikannya,

kita yang dikontrol oleh mereka.

Gambar 1.2

Kerangka Pikir Penelitian

Pemanfaatan Social
Media (Facebook) E— Waktu Kerja

Variabel x Variabel y

Facebook ialah media online. Sebuah media komunikasi baru yang
mempunyai potensi untuk berinteraksi dengan orang-orang dengan asumsi

bahwa pengguna Facebook (user) sudah terdartar, dapat mengakses Facebook

1% Griffin, Emory A, A First Look at Communication Theory, (New York: McGraw-Hill, 5th
edition , 2003) him 351
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dan mempunyai relasi (lawan komunikasi) yang akan diajak untuk
berinteraksi. Tindakan ini bersifat rasional dan bermanfaat, tetapi tujuan yang
hendak dicapai cenderung masih perlu dikaji lebih lanjut. Beberapa orang
bahkan mengaksesnya hanya untuk memainkan permainan yang terkadang
bisa menghabiskan waktu berjam-jam lamanya. Penelitian ini dirasa penting
untuk dilakukan penelitian mengingat ada pengguna yang mengakses
Facebook ada yang sampai melebihi batas waktu atau bahkan
mengesampingkan waktu kerja. Untuk teori milik Marshall McLuhan

memiliki kecocokan dengan fenomena yang terjadi.

Hipotesis

H1 : Ada pengaruh pemanfaatan sosial media (Facebook) di
internet terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat

Gin Gresik.

HO : tidak ada pengaruh pemanfaatan sosial media (Facebook) di
internet terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat

Giri Gresik.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
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Peneliti dalam meneliti penelitian ini menggunakan survei. Untuk jenis
penelitianya digunakan jenis deskriptif. Karena peneliti melakukan

pengamatan yang terjadi di lapangan.

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

Subyek yang dipakai dalam pelaksanaan penelitian berasal dari para
pelanggan warnet B-99Net yang telah bekerja dan mengisi angket dan
beberapa wawancara terhadap responden yang datang selain yang
mendapatkan angket. Obyek penelitian ialah kajian media komunikasi
massa. Lokasi penelitian berada di warnet yang bernama B99-Net di J1.

Sunan Giri 105 Gresik.

3. Teknik Sampling

Dalam teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
pengaruh pemanfaatan sosial media (Facebook) di internet terhadap
efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat Giri Gresik diperlukan
penentuan populasi. Mengingat populasi penelitian imi berjumlah 30

orang, maka sampel penelitian disebut sampel populasi.

Tabel 1.2

Daftar nama-nama informan
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No Nama Responden Status Pekerjaan Alasan dijadikannya informan
1 | Badrus Samsi Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
frekuensi tinggi mengunjungi warnet
2 | GaniS. Mahasiswa/ Guru | 2 profesi tersebut secara otomatis
Les Private terkait dengan adanya internet
3 | M. Zamronie Wiraswasta / Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Toko frekuensi tinggi mengunjungi warnet
4 | Asyatul Munawaroh Swasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
frekuensi tinggi mengunjungi warnet
5 | Ahmad Rama Subagio Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
6 | M Arief Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
(Peng. Emas) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
7 | Romo Asrori Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyat
(Peng. Emas) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
8. | Adul Sanjaya Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
9. | leun Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
(Peng. Emas) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
10. | M. Mundzir Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
(Peng. Emas) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
11. | M. Figih Adam Mahasiswa (Guru | Profesi tersebut secara otomatis terkait
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Les Private)

dengan adanya internet

12. | Rombenk (Romi) Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
13. | Anang Swasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
frekuensi tinggi mengunjungi warnet
14. | Erwin H. Swasta (kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Speedy) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
15. | Muhammad Afandi Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
16. | Husnuz Ziya Labib A. Mahasiswa Profesi tersebut secara otomatis terkait
(Kary. Mc D) dengan adanya internet
17. | Emma Swasta (Guru) Pelanggan B99-NET yang mempunyai
frekuensi tinggi mengunjungi warnet
18. | Puput Dwi. A Mahasiswa (Guru | Profesi tersebut secara otomatis terkait
Les LBB) dengan adanya internet
19. | Renal Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
20. | Rini Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
Toko) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
21. | Agung Cahyo S. Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
(Peng. Emas) frekuensi tinggi mengunjungi warnet
22. | Abit Swasta (Guru) Pelanggan B99-NET yang mempunyai
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frekuensi tinggi mengunjungi warnet

23. | Kholig Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet

24. | Rahma Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet

25. | Naim Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet

26. | Indah Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
toko) frekuensi tinggi mengunjungi warnet

27. | Vita Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
(peng. Emas) frekuensi tinggi mengunjungi warnet

28. | Andy Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
frekuensi tinggi mengunjungi warnet

29. | Inul Wiraswasta Pelanggan B99-NET yang mempunyai
frekuensi tinggi mengunjungi warnet

30. | Iyus Swasta (Kary. Pelanggan B99-NET yang mempunyai
pabrik) frekuensi tinggi mengunjungi warnet

4. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Penelitian

Variabel bebas : pemanfaatan sosial media (Facebook)
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Variabel terikat . efektifitas waktu kerja

Indikator variabel bebas : Facebook ialah media online. Sebuah media
komunikasi baru yang berpotensi untuk berinteraksi dengan orang-orang
dengan asumsi bahwa pengguna Facebook (user) sudah terdartar dapat
mengakses Facebook dan mempunyai relasi (lawan komunikasi) yang

akan diajak untuk berinteraksi. Indikator penelitian

a. Intensitas (keseringan dalam pemenfaatan media) penggunaan

facebook

b. Durasi pemanfaatan facebook

c. Mengakses internet dalam frekuensi yang tinggi

Indikator variabel terikat : waktu kerja yang baik adalah dengan
membuat data aktifitas atau pekerjaan dan menentukan skala prioritas
dari setiap pekerjaan tersebut. Disini perlu diketahui bahwa setiap
pekerjaan pasti penting namun dari daftar pekerjaan penting itu ada yang
lebih penting yaitu pekerjaan yang mendesak atau genting dan biasanya

berhubungan dengan deadline. Indikator efektifitas waktu kerja

a. adanya pekerjaan

b. kenyamanan dalam bekerja

c. intensitas kenyamanan dalam bekerja

5. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk pengambilan sampel pengaruh pemanfaatan sosial media
(Facebook) di internet terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan
masyarakat Giri Gresik. Dalam memperoleh sumber data, peneliti
menggunakan data primer. Sedangkan tekniknya dilakukan penyebaran

kuesioner secara tertutup.

6. Teknik Analisis Data

Dalam meneliti pemanfaatan sosial media (Facebook) di internet
terhadap efektifitas waktu kerja di kalangan masyarakat Giri Gresik
peneliti menggunakan taknik analisis data statistka parametrik anareg

sederhana (regresi sederhana).

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa penelitian ini,

sistematika pembahasan diperlukan untuk memudahkan dan mengarahkan

peneliti guna menghindari tumpang tindih dalam setiap pembahasan yang

disampaikan. Berikut merupakan sistematika pembahan penelitian :

BABI : Bab ini terdiri dari 9 (sembilan) Sub Bab meliputi latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Peneletian, Kajian
Hasil Penelitian  Terdahulu, Definisi Operasional, Metode

Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
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BABII : Bab ini berisi tentang kajian teoritis terdiri dari 2 (dua) Sub Bab
meliputi Kajian Pustaka, Kajian Teori

BAB III : Bab ini Berisi tentang penyajian Data terdiri dari 2 (dua) Sub Bab
meliputi Deskripsi Subyek dan lokasi Penelitian, dan Deskripsi
Data Penelitian

BAB IV : Bab ini berisi tentang Analisis data terdiri dar 2 (dua) Sub Bab
yang meliputi Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Hasil
Penelitian

BABV : Bab ini berisi tentang Penutup terdiri dari Kesimpulan,

rekomendasi



